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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Dalam hukum Islam, wali mujbir melmiliki oltolritas untuk melmaksa 

anak pelrelmpuan yang masih pe lrawan melnikah tanpa melminta izin 

telrle lbih dahulu dari keldua melmpellai. Dalam kasus ini, wali dapat 

melmaksa anak pelre lmpuan di wilayah pe lrwaliannya melnikah tanpa 

melminta izin telrlelbih dahulu dari keldua caloln pe lngantin.  

2. Me lnurut Hukum Po lsitif Indo lne lsia selcara telgas tidak melmbolle lhkan 

pe lrkawinan paksa, baik telrhadap anak yang masih pe lrawan maupun 

yang sudah janda. Se lsuai delngan pasal 6 (1) UU Pe lrkawinan dan 

pasal 16 (1) KHI, pe lrkawinan paksa tidak dipe lrbollelhkan dalam 

kolndisi apapun. Undang-Undang No lmolr 16 Tahun 2019 

melnyatakan bahwa pelrkawinan hanya sah jika dilakukan atas dasar 

pe lrse ltujuan belbas dari keldua bellah pihak yang akan me lnikah. 

3. Penyebab terjadinya pe lrbeldaan antara hukum Islam dan hukum 

polsitif melnge lnai pelrkawinan paksa anak di bawah umur, 

menurut pendapat para ulama bahwa dalam hukum islam 

melmbollelhkan pe lrkawinan paksa telrhadap anak pelrawan yang 

usianya dibawah 19 tahun tanpa izin atau adanya seorang wali 

yang be lrhak me lnikahkan, seldangkan menurut hukum po lsitif 

indolnelsia tidak melnge lnal adanya hak ijbar atau kolnse lp wali 

mujbir dan sangat me llarang pelrkawinan paksa telrse lbut. Se lsuai 

de lngan Undang-Undang No lmolr 39 Te lntang Undang-Undang 

Hak Asasi Manusia Tahun 1999, yang me lnyatakan bahwa: 
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se ltiap olrang be lrhak me lmbe lntuk kelluarga dan me llanjutkan 

ke lturunannya mellalui pelrkawinan yang sah, hukum polsitif 

Indolne lsia juga tidak me lmbe ldakan antara anak pe lrawan dan 

janda dalam hal pelrse ltujuan untuk melnikah. 

 

B. Saran 

 Agar masyarakat dapat me lmbelrikan so lsialisasi telrhadap 

Undang-Undang Pe lrkawinan dan Ko lmpilasi Hukum Islam, masyarakat 

harus me lmahami dan melnge lrti dalam prakte lk pe lrkawinan. Dan 

masyarakat harus me lmahami kolnse lp wali dalam pe lrkawinan se lsuai 

de lngan ke ltelntuan pelraturan agama dan undang-undang yang be lrlaku.  


